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PENDAHULL'AN

A- Latar Bela_kane Hasalah.

Pada hakekatnya pendidikan merupakan suatu
pembentukan dan pengembangan kepri-badian menuasia

secar'a rnenyeluruh, yakni pembentukan dan pengembangan

potensl ilni-ah dan alamiah yang pada dir.i manusia -

o reh kal'ena itu dalarn proses pendidikan harus

menekarikan pada ilmu pengetahuan (kognltif ) .juga

diarahkan pada pengembangan kecerdasan untr-rk dapat
belajar dengan trampil dalam meraksanakan sesuatu
(pslkontorik) serta diarahkan pada pengembangan si-kap

mentar dan kepribadian untuk terjun dimasyarakat
(efektif).

Daram uu RI No. z tahun rggg, pernerintah terah
mengatur tentang tujuan dari pada pendidikan Nasional
yang berbunyi sebagai berikut :

"Pendidikan NasionaL bertujuan untuk menin*:katkan
kwal-l ta-s Manusia rndonesi yang beriman dan
bertaqwa .kepada Tuhan yang Maha Esa;.. berbudi
pekerf i l_tthttr, berkepritradian , mandi?i, ataju,
tangguh, cerda-s. kreatif , tranpiJ, dj-sjp f jn,
f:et'etos /rer.la , profesionaL, berf,a ngEilng jarrrab,
procluktif serta seha t ja-qmani dan rcthani - Fen
ct':dr.kan Nasjonal juga hant-.- nrenuarl-rulr.kan .i iwa
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patriot dan mempertebaL rasa cinta tanah air
meningkatkan sangat kebangsaan dan kesetiakawanan
sosial- serta kesadaran pada -sejarah bangsa dan
sikap menghargai jasa para pahLawan serta
beroriantasi pada ntasa depan. "L

JeIaslah bagi kita bahwa tujuan pendidikan di

atas mengandung pengertian bahwa setiap manusia

Indonesia diharapkan bisa menlngkatkan kwalitas Iman

dan Taqwa kepacla Alloh SWT dan berbudi pekerti lr-rhur'

memiliki pengetahlla.rr. ke1-r.ampilarr serta ber'ta,nggr-rng

.iawab l<epada masyaraiiai tlan kebangsaan yang ber'arti
penclidilian ltar-us bexLsikan tiga aspek tujr-ran

pendidikan yaitu kognit.if , psi-komotorik dan efektif .

Kita telah mengetahni ada dua lembaga pendidikan

yang harus dicapai oleh seorang anak didik untuk dapat

tercapainya pembentukan dan pengembangan potensi yang

pada diri anak yaitu pendidikan formal dan pendidikan

informal.

Pendidikan t'iasionil atau bisa di sebut juga

bentuk program yang jelas dan resni, misalnya .lika
kita memperhatikan pendidlkan yang berlangsung dalam

keluarga, maka tidak kita jumpal adanya kurikulum dan

daftar jam pelajaran yang tertulis secara rdsmi dalam

bentuk yang tertentu dan Jelas.

1) UU RI No. 2 tahun
ikan Nasional, Aneka IImu,

1989, tentang si-qtem pendld-
Sernarang, HaI 4



Didalam keluargaranak pertama dan utama menerima

pendidikan, dan pendidikan yang diperoleh dalam

keluarga merupakan pendidikan yang penting atau utama

terhadap perkennbangan pribadi anak -

Lembaga sekolah bertugas mengembangkan pribadi

anak secara menyeluruh, iuga sekolah mempunyai ilmu

pengetahuan dan me laksanakan pendiclikan kecerd.asan .

Llnir-tk mencapai tu.ir-ian 1-er'sebu.+. rlan,iuga i.lazah. maka

a.nail har-ur; [renempuh cir-ta Jetl.iang p'enriiciikan lraitu :

a - Pendidikan Dasar

il. Pencliciikan l'Ienet-rgair

a- Pendidikan Dasar Unur 6 - 12 tahtm-

Tinckat Pendidikan Dasar, pada hakekatnya

merupakan penerus pendidikan yang pernah diterima

oleh anak di dalam keluarga. Tugas pendidikan pada

usia ini, harus memperhatikan keseluruhan

perkernbangan anak seperti fisik, intelektual,

emosi, sosial dan susila.

Perkembangan pada usia ini, sebagai sintesis

sifat sifat kombinasi dalam kepribadLan anak-

Prilaku sifat yang terdapat dalam faktor-faktor

fisik, emosi, intelektual, mental dan soslal

berkembang secara variasi pada anak, dalam suatu

periode mengalami pertumbuhan dan perkembangan
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yang sangat peka dlpihak laln.

Pada renteng usia ini terdapat dipalogi fisik

dalam suatu kelas dan dapat dikenal perbedaan pada

karekteristik anak, perbedaan yang paling menonjol

yakni perbeciaan tingei dan barat l:adan- Disamping

it.r-r rnasih a.da perbedaan perbedaan ]rang lain

seperti penglihatan, pendengaran, pembicaraan.

t.emper'arnen kekuatan dan penampi Iarr anak , karena

semu,a t.er'paut dalam perkembangan ]an.iut- Maka ciarl

it.u gurlr ]rarns tetap memperhatikan cit-i-ciri lihas

i/allg acia pr3613 dirl anak didalam ke1as.

Pendidikan dasar diselenggarakan disekolah

Dasar ( SD ) bertu,juan memberi-kan bekal kemampnan

dasar "baca tulis hitune" pengebahuan dan

ket.rampilan dasar bermanfaat bagi siswa sesuai

dengan tingkat perkembangan serta mempersiapkan

mereka untuk mengikuti pendidikan di SLTP.

b- Tinekat Pendidikan Menengatr Umur 13 - 18 tahun-

Pada tingkat pendidikan menegah anak

rnemasuki- adelensi ( maea remaJa ). Perlode lni
terletak pada masa akhir masa kanak kanak dan

memasuki masa dewasa, atau perlode perkenbanE{an

yang berada rentengan waktu dari akhir masa kanak-

kanak dan memasukl permulaan dewasa.
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Masa adelensi adalah masa traneisi ketika
seSeorang mengalami perubahan fisik dan psikls
dari masa kanak kanak menjadl dewasa- Masa

transisi dari suatu keadaan yang tenang, stabj_1,

taat dan penuh akan norma norma kemu.dian

berhadapan dengan riorongan keadaan clan cita-cit,a
Oan har.apan ]rang cl.i-r.asakan h;erbeda rJengan

sebelumrrya, c:leh ilarena itu pendiclikan menengair

pertarra ( SLTP I ber'trrjr-ran untuk rnemberikan bekal
kemampuan dasal. !/ang mer.upakan per-luasan serta
peningkatan pengetahuan clan ketrampilan yang

diperoreh ciisekoiah ciasar yang bermanfaat bagi
si-swa untuk mengembanekan kehidupannya sebagai
pribadi, anggota masyarakat dan warga negara

sesuai dengan tingkat perkembangan serta memper_

siapkan untuk mengikuti pendidikan menengah.

Adapun pendldikan menengah mempunyai tujuan
sebagai berikut :

a. Menlngkatkan pengetahuan siswa untuk
nelanjutkan pendldikan jen.lang yang Iebih
ti-nggi dan mengembangkan diri se.:alan dengan

ilmu pengetahuan, teehnologi dan kesehian. dan

b. Meningkatkan kemarnpuan siswa setragai anggota

masyarakat dalam rnengadakan hubungan timbal
balik dengan lingkungan sosial, budaya dan

dalam sekitarnya-



Tuiuan pendidlkan pada Sekolah Menengah Umum

(SMU), mengacu kepada tujuan pendidikan menengah

dan mengutanakan persiapan siswa untuk melanjutkan

pendidikan pada jenjang pendidikan Ltnget-2

Dalam menghadapi fenonema yang sering

teriadi disekolah, menghadapi anak-anak yang nakal

diseke-rlah hanya d ianggap seLragai pengis.i waktu

saia dari pada kesepian dir'umah t,idak ada t eman.

Anak-anak yang i;erpenda.pat. C.emikian akan j adi
penghalang t.erhaclap kernaj uan Lre la j ar: .

Untuk mengatasl kenakalan anak anak

disekolah adalah menjadi tugas gurlt atau penciidik,

pendidik dituntut unt,uk dapat. mencegah dan beru-

paya untuk menumbuhkan motivasi belajar dalam diri
anak agar anak mempunyai tlngkat disiplin yang

tinggi disekolah, adapun upaya pemecahannya antara

Iain dengan diterapkannya tata t,ertib sekolah dan

kewaiiban - kewajiban lain yang dapat meningkatkan

kegiatan proses belaJar mengajar. Dalam menghadapi

anak anak didik yang tidak mentaati tata tertib
dan kewaJlban kewajiban serta tugas yang

diberlkan Buru, maka mereka dapatlah'diberlkan
sangsl atau hukuman.

2) A. Hamid Syarief,
Sekolah dan Madrasah. Citra
Hal 215 - 216.

Pensenal an Kurikr-th:m
Umbars, Bandung, 1995,
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Hukuman disekorah dlbuat bukan sebagai pembalasan,

tetapi dibuat untuk memperbaiki anak anak yang

dihukum dan melindungi anak anak lain dari
kesalahan yang sama. Anak anak yang sembrono

dengan peraturan peraturan dalam ruang kelas
harus dieingkirkan dari anak lain, karena mereka

tidak r.renghormati hak - hak orang banyak serta
kemaslahatan mereka , dengan demikian me l inrJungi

anak - anak lain dari sifat jahatnya.

suatu hukuman badan ber,m te't.u menjadi alat
yang mujarab untuk membasmi penyakit, cl.an

melenyapkannya tetapi mungkin malah sebaliknya
menyebabkan penyakit itu menjadi besar dan semakin

berlanjutnya kesalahan. Hukuman moral clapat

meningkatkan pengaruh besar dalam jiwa anak _ anak

iauh lebih efektif dari hukuman badan, misalnya

seorang murld yang terpillh untuk mengatasi

ruangan ke1as, kemuCian ia berbuat sesuatu yang

tidak sesuaj- dengan elogan sekolahanya ia
dihentikannya dan dlpilih pula anak lain
menggantikannva- Bentuk hukuman moral oT semacam

itu mempunyai pengaruh psikologis yang cukup besar

dan la akan berusaha bagairnana mengembalikan

kepercayaan diri dari pihak teman - t,emannya.

Maka darl itu pendidik harus ingat, ada

perbedaan antara seorang anak dengan anak yarlg



ralnnya, baik dari segl tabiat kesenangan pembawaan

maupun akhlaknya, dan pendidik harue mengenal

setiap muridnya dengan baik. Bira kita ingin
sukses dalam mengajar, kita harus memikirkan

setlap murldnya dalam memberikan hukuman. Apakah

hukuman sesuai dengan kesalahan setelah kita
timbang timbang dan setelah mengetahui pula
latar h,,elakangllya, misalnya l-ri Ia seorang anak

bersalah darr nengakui kesalahannya cian merasa pr-rla

h-,etapa kasil-l sayang guru terhaciapl-i1,a niaka ia
sendlri yang a.l<an cl.atang kepada grlrlr untr-ili nint.a
di ; atuhi huku-ma.n karena merasa ada keadi ran
mengaharap cikasihani, serta ketepatan hati untr-rk

taubat dan tidak lagi akan kemball kepada

kemasrahatan yang sama. Dengan demikian hukuman

yang diraksanakan disekolah haruslah bersifat
perbaikan.3

Bila hukuman bersifat perbaikan, maka

hukuman dapat digunakan sebagai arat pendidikan
yang mana seorang pendidik harus memperhatlkan

dalam menggunakan alat pendidlk agar tercapai
tuiuan pendidikan yang telah ditentuk..r. I'

3 ) M. Athiyah Al-Ab-rayi, Dasar-dasar pokok
Pendi-d.ikan Islam. Bulan Blntang, Jakarta, 1gg0,Hal l5B 159



Oleh karena ltu alat pendidlkan harue dlbedakan

dari bermacam - macam segi :

1- Alat Pendidikan Positif dan Negatif.

a.

b.

Positif j ika dit.unjukan agar anak

mengeJarkan sesuatu yang baik, misalnya

menjaga contoh yang baik pembiasan

perintah, pujian, pengajaran-

Negatif j ika tujuannya menjaga supaya

anak didik j angan rnengerj akan sesuatn

yang buruk, misalnya larangan celaan,

ancaman, hukuman.

Preventlf jika maksudnya mencegah anak

sebelum bertlndak sesuatu yang tidak
baik, misalnya pembiasaan perintah,

pujian, ganjaran.

Korektlf Jlka maksudnya meperbaLki karena

anak telah melanggar ketertl6an atau

berbuat sesuatu yang buruk misalnya

celaan, ancaman, hukuman.

2- Alat Pendidik Preventif dan Korektif-

a-

b.



3. Alat pendidlkan yang menyenangkan dan tidak
menyenangkan -

a. Yang menyenangkan yaitu yang menimbulkan

perasaan senang - senang pada anak - anak.

misalnya ganjaran dan pujian.
b. Yang tidak menyenangkan maksudnya

menimbulkan perasaan tidak senang

yang

pada

dananak

ce l-aan .

anak, misal-nya hukuman

4

Ber"clasarkan realita sekarang banyak aparat
seko rah rnengeluh rantaran anak didiknya kur'ang

clisiprin, baik didaram maupun diruar sekolah, sehingga

membuat kacau jalannya dan menghambat proses belajar
rnengajar disekolah. Meskipun demiklan bukan berarti
tidak ada sekorah vang tidak memiriki disiprin yang

cukup tinggi SMU Unggala mlsalnya, sepanjang
pengetahuan penulis termasuk salah satu sekolah yang

cukup disiplln.

4) Drs.
Rineka Cipta,

Suwarno. Pengantar Umum Pendjcllkan.
Bandung,1992, HaI 114.
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Ha1 ini terbuktl dari jarangnya

kekacauan atau pelanggaran yang berat,
sehingga mudah dalam menanganlnya. Terles dari
fakcor - faktor lain yang mempengaruhi penulls
terlatih untuk meneliti dari sisi penerapan

hukum disekolah SMIJ Unggala pengamh terhaclap

kedisiplinan si-swanya ? jika adan pengaruhrrvd,

sejauhmana pengaruhnya :

Alasan Memilih Judul

ACapun hal hal yang medorong penulis r_rntuk

memilih masalah dalam sekripsi ini yaitu :

Penerapan alat pendldikan yang berupa hukuman

dal-am pelaksanaan pendidlkan dieekolah geeara

formal' dipandang perlu adanya penelitian. Apakah

tepat hukuman ltu diterapkan pada siswa., sehingga
dapat diketahui apakah saat pendidikan tersebut
dapat membantu kedleipllnan slswa daran proses

belaJar mengajar.

Dalam kenyataan sekarang ini banyak 'terdapat

fenonema peranggaran yarlg dirakukan slswa terhadap

tata tertlb sekolah yang meneapal titik puncak

rnengkhawatirkan, sedangkan SMU Unggala menurut
pengetahuan penuli-s mempunyai kedlsipllnan yang

1.

2.
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tlnggl, sehlngga penulie tertarik untuk

mene I itinya.
Kedisiplinan siswa merupakan kunci dari

kedlsiplinan dalam pelaksanaan pendidikan, oleh

karena i_tu sikap disipllrr ini harnslah dimiliki

oleh semua siswa.

Penulis mempunyai harapan bahwa penelitian dalam

masalah ini akan dapat, mernbantu terlaksananya

kedisipl j-nan se.rara ef ektif ois:ekolah -

C- Penegasan Istilah Dalam Judul

Agar t idak teri adi kerancaltan dalam memaharni

naksucl iuduI, maka perlu diielaskan arti- dari ka-r,a-

kata srang tersusun dalam judul tersebut :

1- Studi adalah :

PelaJaran, PenBgunaan waktu dan plklran untuk

memperoleh ilmu pengetahuan.

Penyelidikan

Mengadakan penyelldikan terhadaP sesuatu obyek

yang belum dlkenal persls sebelumnya-4

3.

t+-

a.

b.

c.

' 4) M.SastrapraJa,
Umum. Usaha Nasional,

, Kamus Tst,llah Pendldl kan - r-1an

Surabaya 1984, HaI 73L
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2. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari

sesuatu ( orang, benda ) yang berkekuatan atau

berkuasa ( ghoib ).5

Hukuman adalah penderitaan yang diberikan atau

ditirnk-rulkan dengan sengaia oleh seseorang ( orang

tr1a, guru, dan sebagainya ) sesuclah teri adi

sesuat.u pelanggaran, keiahatan atau kesal-ahan.6

Kedisipllnan siswa.

Kedisiplinan adalah dari irata Casar "disiplin"

mendapat awalan "ke" dan akhiran "an". disi-

plin Lrerart.i sesuatu keadaan tert,ikr dimana

para pengikutnya 1tu tunduk dengan rasa senang

hati pada aniuran-aniuran pirnpinannya-7

Kedisi-pllnan Siswa adalah suatu tata t,ertib

yang dibuat disekolah dan harus ditaati oleh

semua siswa yang ada disekolah.S

..:

,5 ) WJS Poerwodarminto, Kan
sia. Balai Pustaka, Jakarta, 1984, HaI 751

z6) Drs NgaIin Purwanto. MP, llmu Pendjdikan.
Remaja Karya, Bandung, 1988, HaI 236.

(7) NA Amatembun, Mana.'iemetr Kelas. Tlm Dosen Flp
IKIP Malang, 1981, Hal 81

,,8 ) Depdikbud, Kamus Besar-Eahasa Tndonesi a. Bal6l
Pustdka, Jakarta, 1990, HaI 894.

e
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Dalam Penelitian ini terdapat Dua Variabel yaitu :

1. Inrlependent Variabel (variaL.,el h.rebas) yaitu penga-

ruh hukuman, untuk mengetahui adanya pengaruh

hukuman clapat diketahui melal-r-ii indikator sebagai

berikut :

a - Hukurnan Pr'eventif

b . Hu}lunran Kor'ekt, rf
2. Depentlent Variabei (var:iabe1 terikat ) yaitu

kedisiplil:an si-swa, y-ang lndikatornya adalah :

c1 _ Altsensi ./ L:ehar_l lran

1-r. Tat.a tert,ii: dan peraturan

c. Ketepan waktu

d. Buku pegengan yang dimiliki siswa.

e- Ketepatan dalam mengumpulkan pekerjaan rumah

f. Ketepatan dalam membayar SPP

D- Rr.muean Masalah

Bertolak dari latar belakan masalah dl ata6 maka

dapatlah perlu klranya dlajukan perunusan nasalah atau

problema penelltlan, yaltu hal-ha1 yang akan dlcarl
jawabannya melalui kegiatan pdnelitian ":

1. bagaiman hukuman di SMU Unsgala Sidoarjo.

2. Bagaimana kedlsiplinan di SHU Uneeala Sldoarjo.

3. Apakah ada pengaruh dengan kedislpllnan slswa ?

4. Sejauh mana pengaruh hukuman dengan kedlelpllnan

1.4



elswa ?

E- Tujuan dan Manfaat Pembahasan

Dalam skripsi ini, penulis berusaha menyaiikan

persoalan yang diangkat berdasarkan teoristis yang

ada, kemudian digunakan sebagar alat pengnji terhadap

kc-rndisi obyektif dilapangan. Secara r-inci tuiuan dalam

pemL-ral3s;1v1 ini sebagai k-,eriirut :

1. Ijnt,uk mengetahr-ri hukr,rman yang dit.erapkan di St'{iJ

IJnggaIa Sidoarj o -

2. Untr-rk mengetahui kedislplinan siswa di SMU Unggala

Sidoarj o .

3- Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh

hukuman terhadap kedisiplinan siswa.

4. Untuk mengetahuj- seiauhmana pengaruh hukuman

dengan kedisipllnan sj-swa-

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penbahasan ini
anbara lain :

:.

1. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dilam mengat-

asi problematika pendldikan pada saat ini terutama

mengenai masalah pelaksanaan hukuman yang diterap-

kan clisekolah -

2. Sebagai kajian dalam menanggulangi kenakalan siswa

-1.. ,i



yang tidak mematuhl peraturan atau tata tertib
sekolah dengan memberlkan hukuman sebagai alat
untuk mendidik mereka oupaya menginsafi perbuatan-

nya -

Bagi sekolah dapat digunakan sebagai kaj ian dalam

meningkatkan efektivitas pelaksanaan kecJ.isiplinan

- I -.- -^if I bwd. -

Bagi penulis digunakan untr-rl.l meenuhi persyaratan

clalan memperoleh gelar. sarj a.na SI dalam bidang
pendidikan agana Islam dl FakuLias Tar.biyah Sura-

i-raya IAIN "Sulal Ampel".

F. Sistimatika Penbahasan -

Adapun sistlmatika pembahasan

skripsi ini adal_ah sebagai berikut

dalam peurusunan

Bab'Pertanan : Pendahuluan yang memuat tentang bebera-

pa sub pembahasan yaltu rnellputi :

latar belakang ma6a1ah, alasan nenllih
masalah, penegasan lstilah,. rumuEan

maealah, tuJuan dan manfaad pembahsan,

metodologl penelitian dan sistimatika
pembahasan merupakan sub bab terakhir.

: Merupakan landasan teori yang dldalamya

dibahas mengenal pengerti-an dan macam-

,l-

4-

Bab Kedua

1&



BaLr Ket,iga

macam hukum hukuman, serta landasan

teori tentang kedieiplinan siswa yang

meliputi pengertian kedisiplinan siswa,

tu.juan kedieiplinan siswa, macam

macam kedisi-plinan siswa, faktor'-faktor

yang berpengaruh terhadap kedisiplinan

siswa, serta sebagai sub terakhir

membahas tent.ang pettgaruh hukuman

kedisiplinan siswa.

I"lerupalian laporan hasil penellt.iatr :/ang

melipi-rti : ganbar'an Llmllm obyek perleli-

tian, letak geografis SMU Unggala,

seiarah singkat berdirinva SMU Unggala

keadaan guru, karyawan dan siswa"

keadaan sarana dan prasarana, penyaiian

data merupakan sub bab terakhir.

Merupakan bab yang terakhir dalam pemba

hasan sekripsi yang berisikan tentang

kesimpulan dan saran - saran.

Bab Empat :

tr- Hetode Penelj-tian-

Populasj- dan Sampel-

Populasl-

Untuk memperoleh data yang pastl maka

17
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diperlukan adanya populael yang dlteliti,
sebab tanpa adanya populasi penelitian aakan

mengalaml kesulitan dalam mengolah data yang

masuk.

Menurut Suharsimi Arikunto populasi adalah

se lur'uh obyek pene I l t ian . 9

Daiam penellt.ian ini yang akan menjacli

popr-rlasi adalah seluru.h siswa kelas I dan

ke las I I sert.a ke 1as i I I SMU lJnggala yang

ilrmla.h seluruhnya adalah 687 siswa.

Dengan perincian sebagal k.,,erikut

_ q") suharsimi Arikunto , prosedur -fenellt i an suatnPendekat.t, Prakt'i s . Bina Aksara, .Takarta, lg$g , Hel
102

No KeIas
Jenis Kelamin

Jumlah
L P

I
Z

3

I
II
III

157

LZ7

130

85

LL2

76

oAo2..+2,

239

206

J{]MLAH 4L4 273 687
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b- Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari

populasi yang diteliti.l0 Pengambilan sampel

ini dimaksudkan untuk memh..,atasi jumlah

populasi yang terlalu banyak dengan tidak

menEJurangi val idit.as dan reabi l itas hasi l
pene I i-t ian .

Dalari pengambilan sampel. t.ehnik sampel

yang penulis gunakan adalah "Stratified Rendom

Sampling" maksudnya Cengan mengiden-r,if ikasi

karakteristik umum dari anggot.a populasi

stratanya, barulah dari masing - masing st,rata

dlambil yang mewakj-l-inya. Pengambilan sampel

dengan tehnik ini dilakukan dengan cara random

Tehnik ini penulis pergunakan, karena

yang menjadi populasi ada tiga tingkatan yaltu

kelas satu, kelas dua serta kelas tiga. Da1am

menentukan sanpel dipergunakan undi-an, dengan

mengambiL L5% dari seluruh siswa kelas I, II

dan III.

Adapun perincian siswa ying menJadi

sampel adalah sebagai berikut :

10-) Ibld, Hal 102
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No Kelas
Jenis Kelamin

Jumlah
L P

1

2

{

I

II

III

L7

13

16

o
LJ

12

o

25

-, F.
Z. ^)

qA

.]UMLAH 4rr oo

Sebagaimana dikemukakan oleh

Arikunto adalait sebagai b,erikut :

Suhar'simi

Pene 1 itian Pend i dl kan Prosetlur'
BandunB, 1985, Hal 65

" AL.aLti La subyek peneliti kurang cJar: lOO

orang. lebilt baik dianbiL semuanya, sehingga
.p.ene-l itinya ac{a-laJr popu-za-.;j. Akan tetapi bila
-srrbyek lebih dari 1oo orang, maka diperboLeh-
lran untrrk menganbil- sampe-Z a]?tara 1?ft -sa.rlpaj
15% atau 20'% samapi 25% atau lebih"'LL

2- Jenis dan Sr:mber Data

a- Jeni.s Data

Data adalah hasll pencatatn penelltlan,

balk yang berupa fakta naupun .. angka'12.:

,J1) Ibid, HaI 107
,!LZ) f{ohammad AIi,

dan Strateei. Angkasa,

il_,



Sedangkan .lenie data yang dlperlukan dalam
penelltian 1nl dapat digolongkan menjadi dua
kelompok, yaltu meliputi data yang bersifat
kualitatif dan yang berslfat kuantatif.

Adapun data yang bersifat kualitatif
yang dlperlukan adalah :

1 - Letak geografis obyek peneliti
2. Sejarah singkat SMU Unggala

3. Pensaruh hukuman dan kec)isipl inan di Sl.1lJ

ilnoc. I .,^!_bu1u.

4- Data penur-r.iang lainnv*a-

Sedangkan data yang berslfat kuantitatif
antar.a lain :

l . Jumlah si_swa.

2- Jumlah guru dan karyawan.

3. Jumlah fasilitas pendidikan.
b- Sr:mber Data

Yang dlmaksud sumber data adalah subyek
dari mana dapat diperoleh data.13 Dalarn hal
ini data yang diperlukan dalam penelitian
didapat dari dua sumber yaitu :

13) Ibid, Hal LOZ



1.

2_

Library Reeeach ( Riset Kepustakaan ).

Dalam riset 1ni penulie mencarl dan

mendalami dari berbagal buku yang ada

huk;ungannya dengan pembahasan.

Fj-eld Reseach ( Riset lapangan ).

Dalam riset 1nl penulis mengadakan studi

kancah lapangan. SumLrer' riatanya diperoleh

Car'i lapangan secara langsung.

Adapttn dalam riset lapangan diperlukan dua

cata untu.k memperoleh iata tersebut yaitu. :

a. Manusia.

Dalam riset Iapangan sumber data dapat

diperoleh dari responden dan informasi

dengan menggunakan tehnik pengumpulan

data -

b- Non Manusla.

Untuk memperoleh data penelitian, maka

penelitian memperoleh data tersebut dengan

mencatat darl dokumen yang ada dleekolah

SMU Unggala, balk berupa Uuf<u-Uuau atau

eatan-eatan .juga kebutuhan data yang laln
yeng diperlukan penelitlan.



3- Metode Pngumputan Data-

Dalam upaya pengumpulan data penul_1s

menggunakan cara atau metode yang dianggap sesuai

dengan perrnasalahan yang diteliti. penuris menya-

darai u-ntuk mendapatkan data yang benar tidak
cukup hanya rnenggunakan satu metode saja, sebab

antara rnetode yang sat,u clengan metocle yang lain
ada segi kebaikarr dan kekura,ngan. Denga, clemikian
pemaka ian Ysetterapa metode yang sesnai ciengan

kondisi saling melengkapi. adapur-r metocie yang

penulis pergunakan daram per-Ielit.ran sl.;r-i-r:si ini
adalah :

a- Metode Observasi-

Yang di-maksud met.ode observa-.ri adalah pengama_

tan, pencatatan dengan sistimatik terhadap

fenomina-fenomj-na apa yang diselidlk, dalam

arti yang luas observasi sebenarnya tidak saja
terbatas pada pengamatan yang dllakukan, baik
secara langsung maupun tidak langsung, misal_
nya melalui tes dan questonaire.14

14) Sutrisno Hadi, Met,ode Reseach II.Jogyakarta, 1983, Hal 136
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Berpijak dari pengertian di atas yang

dimakeud dengan observasi adalah pengamatan

secara indrawi, terhadap obyek penellti yang

disertai dengan pencatatan dengan hal-haI yang

perlu d ic;atat -

Penggi-rnaan met,ode ini adalah untnk

memperoleh data tentang sit,uasi dan kondisi

St"1U Unggala serLa hal-}-ral yang ada huLrr-rngannlra

detrgan dat,a jrang L.enul is butuhkan, kar.ena itu
penu 1is keirrr-rkakan bahwa pe laksa,naan dar:-

meiode ini juga didukung oleh metode 1ai_n.

b- Metode Interview-

Yang dimaksud dengan metode i-nterview adalah

suaLu tehnik penelitian untuk memperoleh

keterangan secara lisan dengan mengajukan

pertanyaan-pertanyaan kepada orang yang diint-

erview.15

Metode lni ada dua macam yaitu :

1. Metode wawancara terplmpin yaknl perta-

nyaan pertanyaan yang Budah dlsueun

secara sistimatis dan teratur, sehingga

ha1 yang

15) Ibid, HaI 192



dikehendaki dalam penelitian lnl

terungkap.

2. Metode wawancara tak terpimpin

pertanyaan-pertanyaan yang diaiukan

rah den berkembang menurut jawaban.

16) Suharsimi Arikunto. Opcit- HaI 188

dapat

yakni

tera-

Adapun metode penelltian ini penulis

menggunakan metode wawancara ter"pimpin, se-

hingga arah cian tujuan :rang tllharapkan dapat

tercapai -

Metode in1 pennl is pergu.nakan untuk

menggerakkan iuformasi i,ang leliih aktual dari

sunber data untuk mendapatkan data tentang

pengar-uh hukuman terhadap kedislplinan terira-

dap kedisiplinan siswa.

c- Metode Dokumentasi--

Metode dokumentasi adalah mencari dat,a

mengenai ha1-hal atau variabel yang berupa

catatan, transkrip, buku surat kabar, noajalah,

prasasti, ntulen rapat, Ienger, agenda dan

sebagainya. l6

.-r ri



Metode ini dipergunakan sebagai peleng-

kap untuk memperoleh keyakinan tentang hal-ha1

atau data yang diperoleh baik lewat observasi

maupun wawancara metode ini penttlis pergunakan

r-rntuk mencari data yang l:erkaitan dengan

seiarah singkat berdirinya Sl'lU Unggala, iumlah

guru karyawan, siswa dan struktr-rr .rrganisasi

sekolah dan lain sebagainya-

4- Metode Analisa Data-

ljntuk memper-o1eh data :v'ang s'.trlah diper-o-

leh dalam penelltian korelasi yait.u mencari hubun-

gan ant,ara dua variabel tersebut yakni- variabel

beLras dan variabel teri-kat - Me'"ode pembahasannya

meliputi metode analisa data kualitatif dan kuan-

titatif.

Adapr.rn metode data kuantitatif adalah :

a- Hetode Deduktlf-

Metode deduktif lni menghubungkan 'fenomena

yang ada kemudian penelitl menginduksi kedaLam

keelnpulan yang berslfat khueus.

.fa
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Sebagalnana yang dlkemukakan oleh Sutrleno

Hadi "Deduktlf adalah berangkat darl pengeta-

huan yang bereifat umum dan bertitik tolak
pada pengetahuanyang umum itu kita hendak

menilai sesuatu kejadian yang khusus. "17

b- Metode Induksi-

Data dan fakta hasi] pengamatan dilapangan

lrang telah dlper.oleh kemudian ditarik maknanya

dalam bentr-rk kesimpulan yang Lrer.sifat u.ml1m.

Sebagainana yang dikemukakan ol_eh Sutrisno
Hadi " Induksi adalah berangkat darr fakta-
f akta yang khusus, peristlwa-peristi-wa yang

konkrit kemudian dari fakta-fakta atau peris-

tiwa yang khusus, kongkrit itu ditarlk genera-

Ilsasi yang mempunyai sifat umum. "18

Sedang untuk data yang berslfat kuantitatif
menggunakan data sttistik, yaitu dengan mengguna-

kan rumus korelasi product moment :(:x) (:Y)
:XY _

rXY =

{

1?) Sutrleno
Penerblt Fakul-tas
42.

18 ) Ibid, IIaI

(:x). (:Y).

-

N

( :Ye

Hadi, Metodolopi Reseanah I - Yayasan
Pslkologl UGM, YogJakarta, 1981, HaL

42



Keterangan :

rXY = Koefisien korelasi antara Eejala X dan Y

:XY = Jumlah product dari X kali Y

:X = Jumlah product dari X

>Y = Jumlah producL dar'i Y

:Y' = Jumlah Product dari X=

:Y= = Jumlah produr:t oari Y"

:N = Jumlah subyek yang dit.eli,--i-.19

fg) Ibid, Hal 296
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